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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang berupaya mengembangkan dan meningkatkan Sumber Daya 

Manusia (SDM), yakni menjadikan manusia seutuhnya yang memiliki 

wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang (FT-UNP) juga berupaya 

melaksanakan program-program pendidikan yang betujuan menghasilkan 

lulusan yang tidak saja memahami ilmu pengetahuan dan teknologi akan tetapi 

juga mampu mempraktekkan serta mengembangkannya baik dalam pendidikan 

maupun didalam dunia industri.  

Upaya yang dilakukan FT UNP adalah mengadakan satu program 

pengalaman, yaitu dengan mengirim mahasiswa-mahasiswanya ke perusahaan 

yang relevan dengan jurusan masing-masing. Program ini dinamakan dengan 

Praktek Lapangan Industri (PLI) yang merupakan salah satu syarat bagi 

mahasiswa Fakultas Teknik untuk menyelesaikan Pendidikan Diploma 3 (D3) 

dan Strata 1 (S1). 

Kegiatan PLI ini dimaksudkan untuk memberi wawasan yang lebih luas 

terhadap mahasiswa mengenai perkembangan industri dalam dunia nyata. Dari 

kegiatan ini diharapkan mahasiswa memiliki wawasan dan penguasaan 

teknologi yang lebih luas dan bisa diaplikasikan apabila mahasiswa itu kelak 

terjun ke masyarakat. Dengan kegiatan PLI, Diharapkan nantinya akan terjadi 

proses saling memberi dan menerima antara pihak pendidikan dan pihak 

industri. Sedangkan bagi mahasiswa yang melaksanakan PLI akan mempunyai 

kesempatan besar untuk mendapatkan pengalaman dan keterampilan serta ilmu 

yang tidak diperoleh di bangku perkuliahan. 



2 
 

PT.Telkom Indonesia, TBK Kandatel merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN)  yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia.  

a) Tujuan 

Tujuan pelaksanaan Praktek Lapangan Industri FT UNP adalah sebagai 

berikut: 

1. Merupakan salah satu sarana bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 

ilmu yang di peroleh di perkuliahan. 

2. Mampu mengatasi dan mengantisipasi berbagai permasalahan yang 

timbul di lapangan dengan menggunakan ilmu yang dimiliki. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang dunia kerja dengan 

memperhatikan, mempelajari, dan memahami proses kerja beserta 

aturan-aturannya. 

4. Melatih beradaptasi dengan lingkungan industri dan dunia usaha melalui 

keikutsertaan. 

5. Meningkatkan keterampilan dan kreatifitas mahasiswa melalui 

keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan perusahaan. 

6. Mengenal dan mempelajari bagaimana struktur kerja di dunia kerja 

sesungguhnya. 

7. Melatih disiplin kerja dan ketelitian dalam bekerja dengan menaati 

peraturan yang berlaku di instansi tersebut. 

b) Manfaat 

 Kegiatan PLI ini memberikan pengalaman kerja bagi penulis di instansi 

terkait serta sebagai sarana dalam menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang Teknik Informatika. Selain itu kegiatan PLI ini 

juga sebagai salah satu syarat untuk kelulusan di Program Studi S1 

Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer di Universitas Negeri 

Padang.  
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c) Waktu dan Tempat 

 Praktek Lapangan Industri ini dilaksanakan pada tanggal 3 Juli 2023 

 Bertempat di PT.Telkom Indonesia, TBK Kandatel Padangsidimpuan, 

Jl.Sahala Muda Pakpahan No.16 Padangsidimpuan, Sumatera Utara. 

 

B. Deskripsi Tentang Perusahaan/Instansi PLI 

a) Profil Umum Perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM) merupakan perusahaan 

penyelenggara informasi dan telekomunikasi (InfoComm) serta penyedia jasa dan 

jaringan telekomunikasi secara lengkap (full service and network provider) yang 

terbesar di Indonesia. Direktur Utama PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Alex 

Janangkih Sinaga serta di dukung 7 Direktur lainnya. TELKOM menyediakan 

jasa telepon tidak bergerak kabel (fixed wire line), jasa telepon tidak bergerak 

nirkabel (fixed wireless), jasa telepon bergerak (cellular), data & internet dan 

network & interkoneksi baik secara langsung maupun melalui perusahaan 

asosiasi. 

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah perusahaan informasi dan 

komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap di 

Indonesia. Telkom mengklaim sebagai perusahaan telekomunikasi terbesar di 

Indonesia, dengan jumlah pelanggan telepon tetap sebanyak 15 juta dan 

pelanggan telepon seluler sebanyak 104 juta. 

Perkembangan industri Telekomunikasi yang demikian pesat, khususnya di 

Indonesia, mulanya dihuni oleh dua pemain yaitu Telkom dan Indosat, sehingga 

dikenal adanya duopoli. Namun, bersamaan dengan munculnya bisnis baru, 

persaingan antar pelaku dalam industri telekomunikasi menjadi lebih ketat. 

Persaingan ini semakin ketat dengan keluarnya UU No. 5 Tahun 1999, tentang 

Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan usaha tidak sehat. Sampai tahun 2008 

diperkirakan ada 10 operator besar di Indonesia, dimana satu dengan lainnya 

bersaing dalam berbagai bentuk produk telekomunikasi diantaranya yang paling 
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ketat adalah persaingan dalam bentuk pemasaran celluler phone. 

Telkom merupakan salah satu BUMN yang sahamnya saat ini dimiliki oleh 

Pemerintah Indonesia (52,47%), dan 47,53% dimiliki oleh Publik, Bank of New 

York, dan Investor dalam Negeri. Telkom juga menjadi pemegang saham 

mayoritas di 13 anak perusahaan, termasuk PT Telekomunikasi Selular 

(Telkomsel). 

Sebagai perusahaan telekomunikasi, Telkom Group terus mengupayakan 

inovasi di sektor-sektor selain telekomunikasi, serta membangun sinergi di antara 

seluruh produk, layanan dan solusi, dari bisnis legacy sampai New Wave 

Business. Untuk meningkatkan business value, pada tahun 2012 Telkom Group 

mengubah portofolio bisnisnya menjadi TIMES (Telecommunication, Information, 

Media Edutainment & Service). Untuk menjalankan portofolio bisnisnya, Telkom 

Group memiliki empat anak perusahaan, yakni PT. Telekomunikasi Indonesia 

Selular (Telkomsel), PT. Telekomunikasi Indonesia International (Telin), PT. 

Telkom Metra dan PT. Daya Mitra Telekomunikasi (Mitratel). 

 

b) Visi dan Misi Perusahaan 

Visi: 

 

“To become a leading Telecommunication, Information, Media, 

Edutainment and Services (“TIMES”) player in the region” 

Telkom     berupaya      untuk      menempatkan      diri      sebagai 

perusahaan InfoComm terkemuka dikawasan Asia Tenggara, Asia dan akan 

berlanjut kekawasan Asia Pasifik. 

Misi: 

 

1. Menyediakan layanan “more for less” TIMES. 
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2. Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia. 

 

 

Telkom akan mengelola bisnis melalui praktek-praktek terbaik 

dengan mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, 

penggunaan teknologi yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang 

saling menguntungkan dan saling mendukung secara sinergis. 

c) Makna Logo 

 

Gambar 1. Logo Telkom 

 

Pada tanggal 17 Agustus 2013 bertepatan dengan Hari Ulang Tahun Republik 

Indonesia ke-68, dan dengan mengambil semangat ulang tahun RI, Telkom 

memperkenalkan penampilan baru logo Telkom yang mencerminkan komitment 

Telkom untuk memberikan yang terbaik bagi bangsa Indonesia. Penampilan logo 

baru tersebut mencakup perubahan logo secara menyeluruh dan terintegrasi 

dengan empat aspek dasar perusahaan, yaitu transformasi bisnis, infrastruktur, 

sistem dan model operasi serta sumber daya manusia. Berikut penjabaran filosofi 

dari tiap warna yang terdapat dalam logo baru: 

1. Merah : Berani, Cinta, Energi, Ulet. Mencerminkan spirit Telkom untuk 

selalu optimis dan berani dalam menghadapi tantangan dan perusahaan. 

2. Putih : Suci, Damai, Cahaya, Bersatu Mencerminkan spirit Telkom untuk 

memberikan yang terbaik bagi bangsa. 

3. Hitam : Warna Dasar Melambangkan kemauan keras. 
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4. Abu-Abu : Warna Transisi Melambangkan teknologi. 

 

Dengan tetap mengacu kepada filosofi Telkom Corporate, yaitu Always The 

Best – sebuah keyakinan dasar untuk selalu memberikan yang terbaik dalam 

setiap pekerjaan yang dilakukan dan senantiasa memperbaiki hal-hal yang biasa 

menjadi sebuah kondisi yang lebih baik, dan pada akhirnya akan membawanya 

menjadi yang terbaik. 

 

d) Tujuan Perusahaan 

Telkom mempunyai tujuan yaitu Menjadi posisi terdepan dengan 

memperkokoh bisnis legacy dan meningkatkan bisnis new wave untuk 

memperoleh 60% dari pendapatan industri pada tahun 2015. 

 

e) Strategi Perusahaan 

1. Mengoptimalkan layanan POTS dan memperkuat infrastruktur broadband. 

2. Mengkonsolidasikan dan mengembangkan bisnis sambungan telepon 

nirkabel tidak bergerak/Fixed Wireless Access (“FWA”) serta mengelola 

portofolio nirkabel. 

3. Mengintegrasikan Solusi Ekosistem Telkom Group. 

4. Berinvestasi di layanan Teknologi Informasi (TI). 

5. Berinvestasi di bisnis media dan edutainment. 

6. Berinvestasi pada peluang bisnis wholesale dan internasional yang 

strategis. 

7. Berinvestasi pada peluang domestik yang strategis dengan 

mengoptimalkan penggunaan aset yang dimiliki. 

8. Mengintegrasikan Next Generation Network(“NGN”) dan Operational 

support system,Business support system, Customer support system and 

Enterprise relations management(“OBCE”). 

9. Menyelaraskan struktur bisnis dengan pengelolaan portofolio. 

10. Melakukan transformasi budaya Perusahaan. 
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f) Struktur Perusahaan 

Direktur Utama Group dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh 7 orang 

Direktur yang sesuai dengan bidang nya masing-masing. 

1. Direktur Utama Group 

Bertanggung Jawab atas pengelolaan usaha melalui optimalisasi seluruh 

sumber daya secara efisien, efektif dan sinergis. Pengelolaan Pengusahaan 

dalam meningkatkan strategi bisnis, pendistribusian dan penjualan dalam 

jumlah dan mutu yang memadai secara efisien, meningkatkan kualitas 

internet dan keandalan serta pelayanan pelanggan, dan memastikan 

terlaksananya corporate governance pada PT Telekomunikasi 

Indonesia,Tbk 

2. Direktur Enterprise & Business Services 

Bertanggung jawab atas perencanaan kerja, dan pelayanan yang dikelola. 

Fokus pada pengelolaan bisnis segmen Enterprise & Wholesale serta 

pengelolaan Divisi Enterprise Service, Divisi Business Service dan Divisi 

Carrier & Interconnection Service. 

3. Direktur Network IT & Solution 

Bertanggung jawab atas jaringan dan teknologi informasi yang dikelola 

oleh perusahaan. Fokus pada pengelolaan Infrastructure Planning & 

Development, Network Operation Policy, dan pengendalian operasional 

infrastruktur melalui Divisi Infrastruktur Telekomunikasi, Divisi Access, 

dan Maintenance Service Center. 

4. Direktur Consumer Services 

Bertanggung jawab atas pelayanan kepada konsumen perusahaan dalam 

segala fasilitas yang harus memuaskan konsumen. Fokus dalam 

pengelolaan bisnis segmen konsumer serta pengendalian operasi Divisi 

Consumer Services Barat dan Divisi Consumer Services Timur serta 

Divisi Wireless Broadband. 

5. Direktur Wholesale & International 

Bertanggung jawab atas penjualan kepada pelanggan internasional (luar 

negeri). Fokus pada pengelolaan fungsi bisnis segmen wholesale dan 
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international, serta pengendalian segala bentuk operasional Divisi 

Wholesale Services. 

6. Direktur Keuangan 

Bertanggung jawab atas keuanga perusahaan yang terjadi ketika transaksi 

sedang belangsung dan pengelolaan. Fokus pada pengelolaan keuangan 

Perusahaan serta mengendalikan operasi keuangan secara terpusat melalui 

unit Finance, Billing & Collection Center. 

7. Direktur Innovation & Strategic Portfoli 

Bertanggung jawab atas segala bentuk perencanaan perusahaan dan 

strategi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Fokus pada 

pengelolaan fungsi Corporate Strategic Planning, Strategic Business 

Development, Innovation Strategy & Synergy serta pengendalian operasi 

unit-unit: Divisi Solution Convergence dan Innovation & Design Center. 

8. Direktur Human Capital Management 

Bertanggung jawab dalam pengembangan dan administrasi Sumber Daya 

Manusia. Fokus pada manajemen SDM Perusahaan serta penyelenggaraan 

operasional SDM secara terpusat melalui unit Human Capital Center, serta 

pengendalian operasi unit Telkom Corporate University Center, 

Assessment Center Indonesia serta Community Development Center. 

C. Perencanaan Kegiatan PLI 

Adapun rencana kegiatan yang di rinci atau di susun dalam melaksanakan PLI 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Pelaksanaan Praktek Lapangan Industri 

No Tanggal Kegiatan 

1 3  Juli 2023 – 14 Juli 2023 

Pengarahan dan perkenalan 

lingkup kerja, observasi lapangan 

bagaimana progres pembangunan 

jaringan optik melalui konstrusksi 

via kabel tanah. 
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2 17 Juli 2023 – 4 Agustus 2023 

Membuat laporan observasi alur 

progres pembangunan jaringan optik 

melalui konstrusksi via kabel tanah, 

alur progres material masuk dan 

keluar, alur progres provisioning, 

alur progres pembayaran angsuran 

untuk layanan, alur progres 

maintenance dan collection di 

telkom padangsidimpuan. 

 

3 
7 Agustus 2023 – 4 September 2023 

Membuat laporan pencatatan 

dan pelaporan barang keluar 

dan masuk pada gudang dan 

merekap 

pengeluaran/pengembalian 

bulanan barang material di 

telkom padangsidimpuan.   

 

D. Pelaksanaan Kegiatan PLI 

Penulis melaksanakan PLI di PT.Telkom Indonesia, TBK Kandatel 

Padangsidimpuan pada tanggal 3 Juli  2023 – 4 September 2023. Adapun kegiatan 

yang dilaksanakan selama kerja praktek di PT.Telkom Indonesia, TBK Kandatel 

Padangsidimpuan. 

 

a) Kegiatan Umum 

1.  Pengenalan terhadap ruang lingkup kerja, tata tertib perusahaan dan struktur 

organisasi perusahaan. 

2.  Pengenalan terhadap perangkat lunak dan perangkat keras di PT.Telkom 

Indonesia, TBK Kandatel Padangsidimpuan.  

 

b) Kegiatan Khusus 

1. Melakukan observasi lapangan progres pembangunan jaringan optik melalui 

konstrusksi via kabel tanah di Gunung Tua, Sumatera Utara dan melakukan 

observasi alur progres material masuk dan keluar, alur progres 
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provisioning, alur progres pembayaran angsuran untuk layanan, alur progres 

maintenance dan collection di telkom padangsidimpuan. 

2. Membuat laporan pencatatan dan pelaporan barang keluar dan masuk 

pada gudang dan merekap pengeluaran/pengembalian bulanan barang 

material di telkom padangsidimpuan. 
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BAB II 

RANCANG BANGUN APLIKASI PENCATATAN DAN PELAPORAN 

BARANG MASUK DAN BARANG KELUAR PADA GUDANG  

A. Aspek-aspek Teoritis 

1. Website 

Website adalah sebuah kumpulan halaman pada suatu domain di 

internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta 

dapat diakses secara luas melalui halaman depan (home page) 

menggunakan sebuah browser menggunakan URL website. (Waryanto, 

2018). 

a. Karakteristik Website 

1) Konten  

Dalam sebuah website, pastinya ada konten di dalamnya. 

Untuk konten website perusahaan yang baik, maka ada beberapa 

hal yang wajib ada. Dimulai dari halaman muka (homepage), 

About Us, Contact Us, FAQ, Ketentuan Penggunaan, Kebijakan 

Privasi, dan Produk. Selain itu, konten yang lengkap dan jelas, 

khususnya di bagian About Us, Contact Us, Produk, dan FAQ 

harus dipenuhi dari awal. Jika sebuah website perusahaan tidak 

memiliki konten yang lengkap di bagian itu, maka akan terlihat 

tidak profesional serta tidak layak untuk dijadikan website untuk 

representasi sebuah usaha. 

Jangan anggap remeh bagian konten karena cukup banyak 

kasus dari sebuah website perusahaan yang hanya mementingkan 

bagian Contact Us dan About Us, namun tidak memiliki deskripsi 

produk yang jelas. Dengan begitu, maka orang yang membuka 

website tersebut tidak tahu secara pasti apa isi website-nya. 

2) Desain Visual 

Selain konten, desain visual dari website juga harus sesuai 

dengan citra perusahaan. Gunakan warna yang nyaman 

dipandang mata atau warna yang menjadi representasi dari 
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perusahaan tersebut. Permainan warna di dalamnya bisa 

diambil juga dari logo perusahaan. 

Selain urusan warna, bagian layout, elemen, dan tipografi 

juga menjadi nilai penting. Ketika perusahaan ingin 

menunjukkan citra mereka yang sebenarnya dibentuk, 

sebenarnya sangat bisa diperlihatkan melalui website yang 

dimiliki. Maka dari itu, urusan desain visual harus benar-benar 

diurus dengan baik agar tidak menimbulkan efek negatif. 

3) Loading Time 

Website Website yang lambat ketika dibuka atau loading 

time terlalu lama dalam membuka satu halaman secara 

sempurna pastinya memiliki nilai yang jelek bagi 

pengunjungnya. Kondisi ini sudah pasti harus dihindari. 

Apalagi dengan kecepatan internet di Indonesia yang masih 

belum terlalu bagus, harus dipikirkan sedemikian rupa tentang 

cara agar loading time bisa tetap bagus. Agar loading time 

cepat, salah satu caranya adalah dengan menggunakan media 

dengan size yang kecil. Maka kecepatan internet seperti apapun 

tetap bisa membuka website dengan cepat. 

4) Interaktif 

Amamd Antarmuka pengguna, dalam bidang desain 

industri interaksi manusiamesin, adalah sebuah tempat di mana 

interaksi antara manusia dan mesin terjadi. Tujuan dari 

interaksi antara manusia dan mesin pada antarmuka pengguna 

adalah pengoperasian dan kontrol mesin yang efektif, dan 

umpan balik dari mesin yang membantu operator dalam 

membuat keputusan operasional. Contoh-contoh dari konsep 

luas antarmuka pengguna ini termasuk aspek-aspek interaktif 

dari sistem operasi komputer, alat-alat, kontrol operator mesin 

berat, dan kontrol proses. Pertimbangan desain berlaku ketika 
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membuat antarmuka pengguna yang berkaitan atau melibatkan 

disiplin-disiplin ilmu seperti ergonomi dan psikologi.  

Perlu penempatan tautan (link) yang simpel namun berada 

di lokasi yang tepat untuk menuju ke halaman-halaman lainnya 

dari website tersebut. Biasanya bagian atas dari halaman muka 

menjadi bagian yang paling tepat untuk penempatan tautan. 

2. User Interface 

Antarmuka pengguna (bahasa Inggris: user interface; disingkat UI) 

merupakan bentuk tampilan grafis yang berhubungan langsung dengan 

pengguna (user). Antarmuka pengguna berfungsi untuk menghubungkan 

antara pengguna dengan sistem operasi, sehingga komputer tersebut bisa 

digunakan. 

Antarmuka pengguna, dalam bidang desain industri interaksi 

manusiamesin, adalah sebuah tempat di mana interaksi antara manusia dan 

mesin terjadi. Tujuan dari interaksi antara manusia dan mesin pada 

antarmuka pengguna adalah pengoperasian dan kontrol mesin yang efektif, 

dan umpan balik dari mesin yang membantu operator dalam membuat 

keputusan operasional. Contoh-contoh dari konsep luas antarmuka 

pengguna ini termasuk aspek-aspek interaktif dari sistem operasi 

komputer, alat-alat, kontrol operator mesin berat, dan kontrol proses. 

Pertimbangan desain berlaku ketika membuat antarmuka pengguna yang 

berkaitan atau melibatkan disiplin-disiplin ilmu seperti ergonomi dan 

psikologi.  

3. Framework Laravel 

Laravel adalah salah satu framework PHP yang paling populer dan 

kuat yang tersedia saat ini. Dikembangkan oleh Taylor Otwell, Laravel 

menawarkan pendekatan yang elegan dan berorientasi pada pengembang 

untuk mempercepat proses pengembangan aplikasi web dengan fitur-fitur 

kaya dan produktivitas yang tinggi. 
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Salah satu keunggulan utama Laravel adalah penggunaannya yang 

didasarkan pada pola desain Model-View-Controller (MVC). Pendekatan 

ini memisahkan logika bisnis, tampilan, dan interaksi pengguna ke dalam 

komponen terpisah, yang memungkinkan pengembang untuk 

memfokuskan upaya mereka pada masing-masing komponen tersebut. 

Dengan memanfaatkan fitur routing yang kuat, pengembang dapat dengan 

mudah menentukan bagaimana URL akan ditangani oleh aplikasi, 

sementara sistem templating Blade menyediakan sintaks yang sederhana 

namun kuat untuk membuat tampilan yang menarik dan dinamis. 

Salah satu fitur yang paling menarik dalam Laravel adalah Eloquent 

ORM. Eloquent ORM memungkinkan pengembang untuk berinteraksi 

dengan database menggunakan sintaks yang jelas dan intuitif, tanpa perlu 

menulis query SQL manual. Dengan menggunakan model dan relasi, 

pengembang dapat dengan  mudah mengakses,  memanipulasi, dan 

mempertahankan data dalam aplikasi. Hal ini memungkinkan 

pengembangan aplikasi yang efisien dan mempercepat proses 

pengembangan dengan mengurangi jumlah kode yang perlu ditulis. 

Fitur-fitur  yang ada pada framework laravel sangat berguna bagi para 

pengembang website. Dengan ada nya fitur-fitur tersebut dapat 

memudahkan programmer dalam mengembangkan sebuah website atau 

apilikasi. Sebagai seorang backend developer penulis juga merasakan 

kekayaan fitur yang disediakan oleh laravel sehingga pengembangan web 

dapat berjalan efektif, efisien, terstruktur, dan cepat.  

4. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT.Telkom 

Indonesia, TBK Kandatel Padangsidimpuan yang berlokasi di Jl.Sahala 

Muda Pakpahan No.16 Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Pli atau 

magang ditempatkan di anak perusahaan di PT.Telkom Indonesia, TBK 

yang disebut PT. Manajemen gudang mempunyai fungsi menerimaan dan 

pengeluaran barang, pengaturan dan penyimpanan barang dengan rapi, pen 
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-gemasan yang benar, pencatatan transaksi, pemeliharaan kebersihan 

gudang, koordinasi dengan tim lain, mengelola stok dan inventaris, serta 

memastikan kualitas dan keamanan barang yang langsung ditujukan 

kepada Senior Manager Gudang, serta menangani klaim dan kehilangan, 

serta mematuhi kebijakan dan prosedur keamanan perusahaan.  

Pli atau magang ini melakukan pekerjaan bersifat membantu 

Pencatatan dan pelaporan SO (shipping and  Outbound) yaitu pengiriman 

dan pengeluaran barang material atau bisa disebut dengan stock 

operations. Dan serta turun ke lapangan melihat bagaimana progres 

pembangunan jaringan optik melalui konstrusksi via kabel tanah. Jenis 

pekerjaan yang dilakukan diantaranya berkaitan dengan Pencatatan dan 

pelaporan SO, rekap pengeluaran/pengambilan Material, dan observasi 

progres pembangunan jaringan optik melalui konstrusksi via kabel tanah. 

Adapun bidang pekerjaan yang lakukan meliputi: 

a. Bidang Pencatatan dan Pelaporan 

Pekerjaan yang Pli atau magang yang dikerjakan terkait dengan 

Penerimaan dan Pengeluaran Material adalah proses dan kegiatan yang 

terkait dengan penerimaan material baru yang masuk ke gudang serta 

pengeluaran material yang dikeluarkan dari gudang untuk digunakan 

dalam operasional perusahaan atau proyek. 

  

  

Gambar 2. Proses Pencatatan dan Pelaporan SO 
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Gambar 3. Rekap pengeluaran/pengembalian material 

    

b. Bidang Manajemen Proyek 

Pekerjaan yang Pli atau magang yang dikerjakan terkait dengan 

Bidang Manajemen Proyek adalah bidang yang mengawasi seluruh 

tahapan proyek pembangunan jaringan optik. Ini mencakup 

pengendalian jadwal, anggaran, alokasi sumber daya, dan koordinasi 

antara berbagai tim yang terlibat. 

  

  
Gambar 4.  Progres Pembangunan Jaringan Optik Melalui Konstrusksi Via 

Kabel Tanah 
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5. Pelaksanaan Kerja 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Industri atau magang, Praktikan 

berusaha menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan maksimal 

dan tepat waktu. Untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan, 

Praktikan dibimbing oleh  Manager Gudang sehingga Praktikan dapat 

memahami bidang pekerjaan  yang dilakukan. Adapun langkah-langkah 

pelaksanaan kerja yang Praktikan lakukan diantaranya sebagai berikut : 

a. Membuat Laporan SO (Stock Opname) Harian di Microsoft Office Excel 

Setiap barang material yang masuk dan keluar harus dicek terlebih 

dahulu dan kemudain dibuat pelaporan datanya di microsoft office excel. 

Material yang dimaksud yaitu berupa Optical Network Terminal (ONT) dan 

Set-Top Box (STB).  Adapun langkah – langkah dalam melakukan 

pembuatan laporan SO  adalah sebagai berikut: 

a. Menyiapkan data, Buat kolom-kolom untuk informasi yang akan 

disertakan dalam laporan, seperti: Nomor Barang, Nama Barang, Stok 

Fisik, Stok Sistem, Selisih, Keterangan Selisih, kode sn barang, dan 

eviden foto. 

b. Selanjutnya, melakukan pemindaian atau scanning terhadap barang 

material seperti perangkat ONT dan STB pada kolom kode sn barang 

pada tabel excel. 

c. Kemudian, praktikan memfoto perangkat ONT dan STB menggunakan 

gps camera dan kemudian hasilnya dibuat di kolom eviden foto pada 

tabel excel. 

 

Gambar 5. Perangkat ONT 
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Gambar 6. Perangkat STB 

 

Gambar 7. Alat scanning barcode 

 

Gambar 8.  Hasil laporan SO harian 

b. Merekap Pengeluaran/Pengembalian Bulanan  Perangkat Material di 

Microsoft Office Excel 

Praktikan diberikan bimbingan oleh instruktur karyawan PLI atau 

magang bagaimana cara merekap pengeluaran/pengembalian bulanan 

perangkat material pada tabel yang ada di program Microsoft Office Excel. 

Adapun langkah – langkah dalam merekap pengeluaran/pengembalian 



19 
 

bulanan perangkat material yang ada di program Microsoft Office Excel 

adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan mengecek pengeluaran/pengembalian material secara manual. 

b. Praktikan meng-input data pengeluaran/pengembalian  yang telah di cek 

secara manual ke dalam program Microsoft Office Excel. 

 

Gambar 9. Rekap pengeluaran/pengembalian bulan Juli 2023 

 

 

Gambar 10.  Rekap pengeluaran/pengembalian bulan Agustus 2023 

 

c. Mengecek Versi Update STB 

Dalam melakukan mencek versi update STB, Praktikan membantu 

mengecek apakah versi STB sudah di update atau belum. Adapun langkah – 

langkah yang dilakukan dalam melakukan mencek versi update STB adalah 

sebagai berikut: 

1) Praktikan menghubungkan STB ke tv menggunakan kabel penghubung. 
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2) Praktikan kemudian membuka buka menu pengaturan menggunakan 

remote control TV 

c. Di dalam menu, carilah opsi yang berkaitan dengan pengaturan, 

informasi, atau perangkat. Biasanya, opsi semacam ini dinamakan 

"Pengaturan Sistem," "Informasi Perangkat." 

d. Dalam bagian pengaturan atau informasi, praktikan menemukan 

informasi tentang versi perangkat lunak (firmware) yang saat ini 

terpasang di STB. 

e. Setelah menemukan opsi yang mencantumkan versi perangkat lunak, 

catat atau perhatikan angka atau kode yang ditampilkan. Apabila versi 

update yang terbaru maka tekan tombol off pada STB untuk mengakhiri. 

Dan bila sebaliknya bila versi belum di update maka laporkan kepada 

karyawan PLI atau magang. 

 

Gambar 11.  Mencek Versi Update STB 

 

d. Observasi Progres Pembangunan Jaringan Optik Melalui Konstrusksi 

Via Kabel Tanah 

Praktikan terjun ke lapangan untuk melihat bagaimana progres 

pembangunan jaringan optik melalui konstruksi kabel tanah dimana aspek 

yang dilakukan seperti pemantauan konstruksi berlangsung, perekaman data, 

pelaporan, pemahaman teknis dan pengumpulan bukti fotografis. Dan ada 

beberapa hal penting yang dilakukan pada saat progres observasi pada proyek 

pembangunan jaringan optik melalui konstruksi via kabel tanah yaitu : 

1. Pemasangan kabel: yaitu dengan metode penggalian, perlindungan kabel 

dengan selang pelindung.  

2. Jarak yang dicakup: Saat observasi dilakukan jarak dicakup oleh kabel 

optik yaitu kisaran 4 km per tiang. 
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3. Pengujian kabel: Pengujian dapat mencakup pengukuran kerugian optik, 

pengujian daya tahan kabel terhadap tekanan atau kelembaban, dan 

verifikasi koneksi optik. 

4. Pengujian jaringan: Terakhir pengujian jaringan untuk memastikan 

kualitas transmisi data yang baik. 

 

Temuan dilapangan dan Kekurangan saat Observasi 

Pada saat observasi dilakukan ada beberapa hal dan kekurangan yang ada 

yaitu : 

1. Sisi penutup kabel tanah terlalu rapuh dan semennya mudah hancur. 

2. Hanger mengantung kabel copot. 

3. Tiang telkom belum dicat merah putih masih warna hitam. 

4. Terdapat banyak lobang galian yang belum ditutup. 

5. Fondasi tempat kabel mudah hancur dan tidak kokoh 
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Gambar 12. Progres Pembangunan Jaringan Optik Melalui Konstrusksi Via 

Kabel Tanah. 

6. Pelaksanaan Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Industri atau Magang, Praktikan 

berusaha agar pekerjaan yang dilakukan dapat selesai dengan hasil yang 

maksimal dan tepat waktu. Namun dalam pelaksanaannya tidak semua 

pekerjaan dapat diselesaikan  dengan sempurna. Beberapa kendala yang 

dihadapi Praktikan diantaranya: 

 

1) Kendala Berkomunikasi 

Pada awal pelaksanaan Praktik Kerja Industri atau Magang, Praktikan 

mengalami permasalahan dalam hal berkomunikasi dengan karyawan, karena 

masih dalam tahap awal dan belum mengetahui karakter dari masing- masing 

rekan karyawan sehingga cukup sulit untuk meminta penjelasan tentang 

pekerjaan yang akan Praktikan lakukan. 

2) Kendala Kesulitan Beradaptasi 
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Praktikan mengalami kesulitan dalam hal penyesuaian diri di 

lingkungan kerja, karena suasana di lingkungan kerja berbeda dengan 

suasana lingkungan di perkuliahan, sehingga Praktikan harus bisa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

3) Kurangnya komputer untuk melaksanakan tugas praktikan. 

7. Cara Mengatasi Kendala 

Dalam menghadapi kendala di atas maka Praktikan harus bias 

mengatasi kendala tersebut. Solusi-solusi yang dilakukan Praktikan untuk 

mengatasi segala kendala demi kelancaran dan kenyamanan selama 

melaksanakan PLI atau antara lain: 

1) Melakukan Kontak Sosial dan Berkomunikasi / Bertegur Sapa 

Praktikan mencoba untuk melakukan kontak sosial serta berkomunikasi 

dengan rekan kerja lainnya. Melakukan kontak sosial antara rekan kerja 

merupakan awal terjadinya interaksi sosial, masing – masing pihak saling 

berinteraksi satu dengan yang lain meski tidak harus bersentuhan secara fisik. 

Selain itu, berkomunikasi dengan rekan kerja juga dapat menjalin hubungan 

yang baik. Dalam hal ini, Praktikan mencoba untuk menjalin komunikasi 

dengan karyawan PT. Telkom Indonesia Tbk Padangsidimpuan yaitu dengan 

cara berkenalan, bertegur sapa apabila bertemu dengan rekan kerja di luar 

ataupun di dalam wilayah kantor, dan juga sharing atau berbagi cerita 

mengenai pengalaman masing – masing dengan rekan kerja yang dapat 

dipercaya. Sehingga, Praktikan mampu berinteraksi sosial dengan baik 

terhadap lingkungan yang baru. 

2) Melakukan Penyesuaian Diri dengan Cara Mematuhi dan Menaati 

Peraturan di Perusahaan 

Dalam hal ini Praktikan mencoba menyesuaikan diri dengan cara 

mematuhi dan mentaati segala jenis peraturan yang diberlakukan oleh PT. 

Telkom Indonesia Tbk Padangsidimpuan dengan cara datang tepat waktu, 

mencoba berbaur dengan karyawan serta dengan menunjukkan etos kerja 

yang tinggi dalam melakukan kegiatan Praktik Kerja Industri (PLI). Dengan 

melakukan hal tersebut, rekan kerja akan memberi kesan positif terhadap 

Praktikan, dan Praktikan akan merasa nyaman serta tidak perlu lagi 

melakukan 



24 
 

3) Praktikan telah mengetahui suasana didalam dunia kerja setelah 

melaksanakan kegiatan PLI atau Magang. 

Praktikan menyadari bahwa ternyata dunia kerja tidak semudah yang 

dibayangkan dan sangat jauh berbeda dengan apa yang didapat pada bangku 

kuliah. Disini praktikan dituntut untuk lebih disiplin dalam waktu dan lebih 

bersikap mandiri dan tegas dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Selama proses PLI atau Magang praktikan mengerjakan banyak tugas 

yang sebelumnya belum pernah praktikan lakukan dibangku kuliah. 

Praktikan diberikan pengetahuan tentang bagaimaa mengaplikasikan dan 

menjalankan suatu pekerjaan yang akan berguna untuk didunia kerja. Selain 

itu kegiatan PLI ini juga memberikan pengalaman yang sangat penting dan 

berharga terutama dalam kehidupan sehari- hari. 
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B. Hasil dan Pembahasan 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram adlah gambarang graphical dari beberapa atau semua 

actor, use case dan interaksi diantarnya yang memperkenalkan suatu sistem. 

Adapun gambar use case diagram dapat dilihat pada gambar 13 proses 

pemasukan dan pengeluaran barang secara umum sebagai berikut: 

 

 

Gambar 13. Use Case Diagram Pengeluaran dan Pemasukan Barang 

2. Activity Diagram 

Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika procedural, 

proses bisnis dan alur kerja. Activity diagram memodelkan workflow proses 

bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuiah proses. Dengan kata lain, diagram 

hanya menyebutkan aturan-aturan atau rangkaian dasar dari sistem. 

a. Activity Diagram Diagram Pengeluaran 

Menggambarkan alur kerja (workflow) dari proses pengeluaran barang 

pada PT. Telkom Padangsidimpuan, dari mulai permintaan barang sampai 

penyerahan barang. 
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Gambar 14.  Activity Diagram Pengeluaran Barang 

b. Activity Diagram Diagram Pemasukan 

Menggambarkan alur kerja (workflow) dari proses pengecekan barang 

sampai pemesanan barang. 
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Gambar 15. Activity Diagram Pemasukan Barang 

3. Database 

Database merupakan kumpulan data-data yang dapat berupa sebuah daftar 

berisi nama-nama pelanggan, alamat, nomor faks dan lainnya (Mark Whitehorn, 

2003:2). Database yang digunakan di pusat harus memiliki kemampuan 

menampung data dalam jumlah besar dan mengolahnya secara cepat dan efisien 

(Rudy Tantra, 2012:160). Berikut ini tabel yang digunakan dalam pembuatan 

sistem yaitu : 

 

 

a. Tabel Barang 
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Tabel barang adalah struktur data dalam sebuah database yang 

digunakan untuk menyimpan informasi terkait dengan barang masuk dan 

keluar. 

 

Gambar 16. Tabel Barang 

b. Tabel Barang Masuk 

Tabel barang masuk adalah salah satu komponen dalam basis data yang 

digunakan untuk mencatat dan melacak informasi tentang barang-barang 

yang masuk ke dalam suatu gudang atau sistem persediaan. 

 

Gambar 17. Tabel Barang Masuk 

c. Tabel Barang Keluar 
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Tabel barang keluar adalah komponen dalam sebuah basis data yang 

digunakan untuk mencatat dan melacak informasi tentang barang-barang 

yang keluar dari suatu gudang atau sistem persediaan. 

 

Gambar 18. Tabel Barang Keluar 

4. User Interface 

Penulis yang bertugas warehouse So di PT.Telkom Indonesia, TBK Kandatel 

Padangsidimpuan. Berikut adalah hasil Rancang Bangun Aplikasi Pencatatan 

dan Pelaporan Masuk dan Keluar pada Gudang. 

a. Form Login 

 

Gambar 19. Form Login 

Disini penulis membuatkan form untuk user bisa login, tapi 

penulis tidak membuatkan form registrasi, karena pada aplikasi ini 

yang berhak melakukan registrasi user hanyalah seorang admin. Untuk 

login ke aplikasi, user harus menggunakan alamat email dan password 

yang telah didaftarkan sebelumnya oleh admin. 
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b. Dashboard 

 
Gambar 20. Dashboard 

Menu Dashboard merupakan menu tampilan utama, dimana 

terdapat jenis barang, satuan barang, merk barang, barang, barang 

masuk, barang keluar, customer, dan user. 

c. Jenis Barang 

 
Gambar 21. Jenis Barang 

Menu Jenis barang merupakan daftar kategori atau jenis produk 

yang tersedia dalam suatu aplikasi gudang ini. Dimana terdapat jenis 

barang, keterangan dan menu tambah data. Disini admin bisa mengedit 

dan menghapus jenis data. 
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d. Satuan Barang 

  

Gambar 22. Satuan Barang 

Menu satuan barang terdapat satuan dan keterangan barang. 

Dimana ada menu tambah data. Disini admin bisa mengedit dan 

menghapus satuan data. 

 

 

e. Merk Barang 

 

Gambar 23. Merk Barang 

Menu Merk barang terdapat merk dan keterangan barang. Dan 

admin bisa menambah data serta mengedit dan menghapus merk data. 
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f. Barang 

 

Gambar 24. Barang 

Menu Barang terdapat gambar, kode barang, nama barang, jenis, 

satuan, merk, stok awal, dan harga. Disini admin juga bisa menambah 

data, mengedit, dan menghapus data.  

g. Customer 

 

Gambar 25. Customer 

Menu Customer terdapat nama customer, no telp, dan alamat. 

Disini admin juga bisa menambah data, mengedit, dan menghapus 

data.  
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h. Barang Masuk 

 

Gambar 26. Barang Masuk 

Menu Barang Masuk terdapat tanggal masuk, kode barang masuk, 

kode barang, customer, barang, dan jumlah barang masuk, Disini 

admin juga bisa menambah data, mengedit, dan menghapus data.  

i. Barang Keluar 

 

Gambar 27. Barang Keluar 

Menu Barang Keluar terdapat tanggal keluar, kode barang keluar, 

kode barang, petugas gudang, barang, dan jumlah barang keluar. Disini 

admin juga bisa menambah data, mengedit, dan menghapus data.  
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j. Laporan Barang Masuk 

 

Gambar 28. Laporan Barang Masuk 

Laporan barang masuk adalah dokumen tertulis atau catatan yang 

memuat informasi tentang barang-barang yang telah masuk ke dalam 

gudang. 

k. Laporan Barang Keluar 

 

Gambar 29. Laporan Barang Keluar 

Laporan barang keluar adalah dokumen tertulis atau catatan 

yang berisi informasi tentang barang-barang yang telah dikeluarkan 

dari gudang. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat untuk 

mendapat gelar Sarjana di Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. PLI 

atau Magang ini sangatlah bermanfaat bagi mahasiswa karena dapat 

memperoleh keterampilan, pengalaman kerja dan pengetahuan yang tidak 

pernah mahasiswa dapatkan sebelumnya. Selain itu, dengan diadakannya PLI 

atau Magang mahasiswa akan memperoleh gambaran mengenai dunia kerja 

khususnya dalam unit manajemen dan operasi gudang. diadakannya PLI atau 

Magang ini merupakan bentuk aplikasi dari perkuliahan yang telah 

berlangsung. 

Setelah Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Telkom 

Indonesia Tbk Padangsidimpuan dan membuat laporan ini, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik Kerja Industri (PLI) atau magang ini dilaksanakan di PT.Telkom 

Indonesia, TBK Kandatel Padangsidimpuan, Jl.Sahala Muda Pakpahan No.16 

Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Praktikan ditempatkan pada unit manajemen 

dan operasi gudang serta Logistik. 

2. Praktikan ditempatkan unit manajemen dan operasi gudang. Pekerjaan yang 

Pratikan kerjakan adalah pekerjaan yang diantaranya Membuat Laporan SO 

(Stock Opname) Harian di Microsoft Office Excel, Merekap 

Pengeluaran/Pengembalian Bulanan  Perangkat Material di Microsoft Office 

Excel, Mengecek Versi Update STB, Observasi Progres Pembangunan Jaringan 

Optik Melalui Konstrusksi Via Kabel Tanah. 

3. Kendala yang dihadapi oleh Praktikan yaitu, sulitnya berkomunikasi pada  saat 

awal Pratik Kerja Industri (PLI) atau magang, lalu harus melakukan 

penyesuaian diri atau adaptasi terhadap lingkungan kerja, serta kurangnya 

fasilitas untuk melakukan pengarsipan. 
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4. Cara mengatasi kendala tersebut dengan cara bertegur sapa dengan rekan kerja 

lain apabila bertemu, berkomunikasi dengan rekan lain agar menjalin hubungan 

sehingga tidak menjadi canggung apabila ingin bertanya. Praktikan telah 

mengetahui suasana didalam dunia kerja setelah melaksanakan kegiatan PLI 

atau Magang. 

Dalam proyek magang ini, penulis telah berhasil mengembangkan sebuah 

aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Barang Masuk dan Keluar menggunakan 

framework Laravel. Aplikasi ini dirancang dan diimplementasikan dengan tujuan 

membantu Gudang Telkom Psp dalam Pencatatan dan Pelaporan Barang Masuk dan 

Barang Keluar.  

Secara keseluruhan, aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Barang Masuk dan 

Keluar dibangun dengan menggunakan framework Laravel ini telah berhasil 

mencapai tujuannya. Namun, perlu diingat bahwa teknologi terus berkembang, dan 

kebutuhan juga dapat berubah. Oleh karena itu, diperlukan pemeliharaan dan 

peningkatan aplikasi secara berkala agar tetap relevan dan dapat memenuhi 

kebutuhan yang muncul di masa depan.  

B. Saran 

Dalam proses pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri ini penulis 

menyadari masih banyaknya kekurangan dalam melaksanakannya maka dari itu 

diharapkan untuk selanjutnya ada bimbingan dan arahan yang lebih dari pihak 

industri maupun dari pihak yang bersangkutan dalam proses pelaksanaan PLI ini agar 

nantinya mahasiswa yang melaksanakan program PLI selanjutnya dapat lebih 

maksimal bekerja di perusahaan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Unit Hubungan Industri. (2015). Buku Pedoman Lapangan Industri (PLI)  

Mahasiswa FT UNP. Padang: FT UNP. 

Telkom Indonesia.(2021). Diakses pada 26 Agustus 2023 dari  

https://www.telkom.co.id/sites  

Pratiwi, Fina. 2020. Contoh Laporan Stok Barang Gudang dan Cara Membuatnya.  

Diakses pada 23 Agustus 2023 dari 

https://www.harmony.co.id/blog/contoh-laporan-stok-barang-gudang-dan-

cara-membuatnya/. 

Tashya, Monica. 2019. Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT Telkom 

Indonesia (PERSERO) Tbk Kantor Pusat Gatot Subroto. Jakarta: 

Universitas Negeri Jakarta. 

Putra, Mas Airlangga. 2017. Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT Telkom  

Unit Enterprise Regional II (UNER II) Divisi Enterprise Service Menara 

Multimedia. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. 

Wulandaro, Nita. 2021. Laporan Kerja Praktek di PT Telkom Indonesia  

(PERSERO), Tbk Kandatel Padangsidimpuan, Padangsidimpuan: 

Universitas Sumatera Utara. 

 

 

 

 



38 
 

 

LAMPIRAN 1 

SURAT PERMOHONAN PENGALAMAN LAPANGAN INDUSTRI 
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LAMPIRAN 2 

SURAT BALASAN PERUSAHAAN 
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LAMPIRAN 3 

CATATAN KONSULTASI LAPORAN DENGAN SUPERVISOR 
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LAMPIRAN 4 

LAPORAN OBSERVASI MAGANG 

1. Observasi Alur Progres Jaringan Optik Melalui Konstruksi Via Kabel Tanah 
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2. Observasi Alur Progres Material Masuk dan Keluar 
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3. Observasi Alur Progres Provisioning 
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4. Observasi Alur Progres Maintenance dan Collection 
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5. Observasi Alur Progres Pembayaran Angsuran Untuk Layanan 
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LAMPIRAN 5 

CATATAN KONSULTASI LAPORAN DENGAN DOSEN PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 
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